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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin, pendidikan, dan pelatihan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten
Sinjai. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 43 pegawai. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah disiplin, pendidikan, dan pelatihan, sedangkan variabel
dependen adalah kinerja pegawai. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi
linier berganda untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin, pendidikan, dan pelatihan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Di antara ketiga
variabel tersebut, pelatihan memiliki pengaruh paling dominan. Temuan ini menyarankan
pentingnya peningkatan disiplin dan kualitas program pendidikan serta pelatihan bagi
pegawai untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
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Abstract

This study aims to analyze the influence of discipline, education, and training on employee
performance at the Communication, Informatics, and Cryptography Service of Sinjai Regency.
The research method used is quantitative with a survey approach. Data were collected through
questionnaires distributed to 43 employees. The independent variables in this study are
discipline, education, and training, while the dependent variable is employee performance.
Data analysis was carried out using multiple linear regression to see the influence of each
independent variable on performance. The results showed that discipline, education, and
training simultaneously had a significant influence on employee performance. Among the
three variables, training had the most dominant influence. This finding suggests the
importance of improving discipline and the quality of education and training programs for
employees to improve overall performance.
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PENDAHULUAN

Organisasi merupakan sarana kegiatan orang dalam usaha mencapai tujuan
bersama. Tuntutan organisasi untuk memperoleh, mengembangkan dan
mempertahankan sumber daya manusia berkualitas semakin mendesak sesuai
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dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah. Dalam wadah kegiatan ini, setiap
orang atau pegawai harus memiliki kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan
tugas, wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing sesuai dengan jabatannya.

Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan aset yang paling
utama, dimana ia sangat berperan dalam pencapaian tujuan organisasi. Berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang ada di
dalam organisasi itu sendiri. Sedang sumber daya lainnya dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya jika sumber daya manusia yang ada dalam organisasi itu
mampu mengelola sumber daya tersebut sehingga dapat memberikan manfaat dalam
pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan tersebut dapat diwujudkan upaya
peningkatan kompetensi pegawai, khususnya di lingkungan Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai.

Konsep kinerja menurut Prawirosentono (2002) merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika. Oleh karena itu, kinerja harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak
tertentu sehingga diperoleh informasi tentang tingkat pencapaian hasil suatu instansi
yang dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional yang diambil. Dengan
demikian, dapat diambil suatu tindakan yang diperlukan seperti koreksi atas
kebijakan, meluruskan kegiatan-kegiatan utama dan tugas pokok instansi sebagai
bahan untuk perencanaan dan menentukan tingkat keberhasilan pencapaian misi
instansi/organisasi pemerintah.

Kinerja pegawai dipergunakan manajemen untuk melakukan penilaian secara
periodik mengenai efektifitas operasional suatu instansi pemerintah berdasarkan
sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan. Kinerja pegawai di sini berkenaan
dengan hasil pekerjaan yang dicapai oleh pegawai dalam suatu periode. Indikator
yang digunakan untuk pengukur kinerja pegawai adalah: ketelitian dalam pekerjaan;
kerapian hasil pekerjaan; ketepatan/pemenuhan standar waktu; kemampuan
membuat rencana kerja sehingga tercapai efisiensi dan efektifitas. Kinerja pegawai
pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai ditemui
beberapa permasalahan seperti masih rendahnya kinerja pegawai, karena masih
kurangnya ketegasan dalam sanksi/hukuman disiplin bagi pegawai yang melanggar
ketentuan yang ada, dan belum efektifnya pelaksanaan pelatihan, serta lingkungan
kerja yang kurang mendukung termasuk fasilitas kerja yang ada kurang memadai
sehingga pegawai tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Sehubungan dengan disiplin pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kabupaten Sinjai terlihat masih ada pegawai yang terlambat masuk kerja
atau tidak hadir dengan alasan yang tidak jelas. Data tingkat kehadiran pegawai pada
tahun 2016 yaitu: pegawai yang hadir tepat waktu 68 %, pegawai terlambat 25 %, dan
pegawai yang tidak hadir 13 %. Tingkat presentase kehadiran pegawai tersebut tentu
akan berpengaruh terhadap pencapaian kinerja pegawai (Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, 2016). Disiplin pegawai yang berupa
perbuatan atau tingkah laku adalah: 1) Kepatuhan terhadap jam-jam kerja; 2)
Kepatuhan terhadap instruksi dari atasan, serta peraturan dan tata tertib yang berlaku;
3) Berpakaian yang baik pada tempat kerja dan menggunakan tanda pengenal
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instansi; 4) Menggunakan atau memelihara fasilitas kantor dengan penuh hati-hati;
dan 5) Bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ditemukan indikasi tingkat
pendidikan pegawai yang mengungkapkan kurangnya kemampuan pegawai dalam
penguasaan penggunaan teknologi komputer, seperti pegawai tidak bisa
memindahkan data dari komputer ke flashdisk. Agar kinerja pegawai meningkat, perlu
diperhatikan faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, yang salah
satunya adalah pendidikan.

Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja
pegawainya, agar mendapatkan hasil kerja yang optimal sesuai yang diinginkan.
Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu diperhatikan tingkat pendidikan
pegawainya dan sesuai dengan bidang atau jenis pekerjaan yang diampunya. Selain
tingkat pendidikan, juga perlu diperhatikan mengenai pendidikan dan pelatihan kerja
pegawai. Jika pelatihan pegawai tinggi maka akan berdampak baik kepada kinerjanya
dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

METODOLOGI

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Metode ini
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah vyaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut
metode kuantitatif juga dikarenakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2018).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung.
Wawancara dan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
dari penyebaran kuesioner kepada 43 responden pegawai di Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai. Data sekunder adalah data primer yang
telah diolah lebih lanjut baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber studi literatur
diantaranya adalah buku-buku, internet, jurnal dan hasil-hasil penelitian terdahulu.

Teknik pengumpulan data adalah proses untuk menelusuri dan mengambil
data-data yang diperlukan untuk dianalisis agar masalah penelitian terpecahkan
(Sugiyono, 2016). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kepustakaan, wawancara (interview), dan kuesioner. Populasi
yang akan digunakan sebagai penelitian adalah sebanyak 43 seluruh pegawai di Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan variabel disiplin, pendidikan, dan pelatihan
secara simultan maupun secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten
Sinjai, dan di antara ketiga variabel bebas yang dominan berpengaruh signifikan
adalah variabel pendidikan. Selanjutnya pembahasan mengenai pengaruh variabel
disiplin, pendidikan, dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, akan diuraikan berikut ini.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai
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Diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu variabel disiplin dengan t-hitung 2,383
> 2,021 atau signifikansi 0,022 < 0,05. Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kabupaten Sinjai. Hal ini mengindikasikan ada hubungan yang searah
antara disiplin dengan kinerja pegawai, dalam arti jika terjadi peningkatan disiplin
maka kinerja pegawai juga cenderung akan meningkat.

Peningkatan disiplin sangat ditentukan oleh besarnya peran indikator yang
membentuknya, yakni: kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku;
kepatuhan terhadap instruksi dari atasan; berpakaian dengan menggunakan tanda
pengenal instansi; menggunakan atau memelihara perlengkapan kantor dengan hati-
hati; dan bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan. Kelima
indikator tersebut terbukti mampu mendukung peningkatan kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai.

Indikator pembentuk utama variabel disiplin adalah indikator bekerja dengan
mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan, kemudian disusul indikator
kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku, dan selanjutnya indikator
kepatuhan terhadap instruksi dari atasan, kemudian indikator menggunakan atau
memelihara perlengkapan kantor. Sedangkan indikator berpakaian dengan
menggunakan tanda pengenal instansi memberikan nilai terkecil dalam membentuk
variabel disiplin, sehingga indikator berpakaian dengan menggunakan tanda
pengenal instansi memberikan nilai terkecil dalam membentuk perlu ditingkatkan
sedangkan indikator lain dipertahankan agar dapat mendukung peningkatan kinerja
pegawai di masa akan datang. Meskipun demikian, kelima indikator dari variabel
disiplin tersebut, baik uji validitas maupun uji reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung
> r tabel yang berarti setiap butir pernyataan dari variabel disiplin yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kosisten dan handal yang akan menimbulkan kesalahan
dalam pengukuran.

Penelitian ini juga sejalan dengan Muhlis (2005) bahwa disiplin adalah
kepatuhan atau ketaatan pada tata tertib. Dalam hal ini, disiplin mengandung
pengertian keteraturan dan ketaatan. Musanef (2000), disiplin adalah ketaatan,
kerajinan, ketekunan, dan komitmen pegawai dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat sehingga keberadaan disiplin merupakan unsur utama dalam pelayanan
yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal yang sama dikemukakan
Nawawi (2001) memberikan definisi disiplin adalah ketaatan melakukan berbagai
kegiatan pelayanan, memenuhi aturan-aturan kerja yang ditetapkan, rajin dalam
memberikan pelayanan, tekun melaksanakan tugas pokok dan memiliki komitmen
yang tinggi atas tugas pokok dalam rangka meningkatkan kinerja. Disiplin yang
terbaik adalah disiplin diri karena sebagian besar orang memahami apa yang
seharusnya dilakukan terhadap pekerjaanya. Disiplin waktu artinya bagaimana ia
memahami waktu untuk digunakan pada pekerjaannya. Jadi, disiplin kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat untuk melaksanakan pekerjaan
dengan baik sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, disiplin menjadi syarat mutlak
untuk diperhatikan, karena menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kinerja pegawai.
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Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin
merupakan faktor penting dan menempati urutan kedua dalam peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai. Oleh
karena itu, disiplin perlu ditingkatkan terutama pada indikator yang memberikan
proporsi terendah agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan di masa akan datang. Hasil
penelitian membuktikan bahwa disiplin memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kabupaten Sinjai, yang berarti semakin tinggi disiplin maka kinerja pegawai akan
semakin tinggi pula.

Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai

Diperoleh pendidikan dengan t-hitung 2,032 > 2,021 atau signifikansi 0,049 < 0,05.
Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal tertinggi yang dicapai pegawai
sehingga diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika
dan Persandian Kabupaten Sinjai. Hal ini mengindikasikan ada hubungan yang searah
antara pendidikan dengan kinerja pegawai, dalam arti jika terjadi peningkatan
pendidikan maka kinerja pegawai juga cenderung akan meningkat.

Peningkatan pendidikan sangat ditentukan oleh besarnya peran dari indikator
yang membentuknya, yakni: tingkat pendidikan membantu penyelesaikan pekerjaan
secara sistematis; tingkat pendidikan membantu untuk bekerja secara efektif; tingkat
pendidikan memberikan kepercayaan diri untuk berkembang, dan tingkat pendidikan
memberikan kemampuan bekerjasama dengan semua lini dalam organisasi. Keempat
indikator tersebut terbukti mampu mendukung peningkatan kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai.

Indikator pembentuk utama pendidikan adalah indikator indikator tingkat
pendidikan membantu penyelesaikan pekerjaan, kemudian disusul indikator tingkat
pendidikan membantu untuk bekerja secara efektif, dan indikator memberikan
kepercayaan diri untuk berkembang. Sedangkan indikator bekerjasama dengan
semua lini dalam organisasi memberikan proporsi terkecil dalam membentuk variabel
pendidikan pegawai, sehingga indikator sikap perlu ditingkatkan dan indikator lain
dipertahankan agar kinerja pegawai dapat meningkat pula. Meskipun demikian,
kelima indikator dari variabel pendidikan tersebut, baik uji validitas maupun uji
reliabilitas menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang berarti setiap butir pernyataan
dari variabel disiplin yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid (konsisten)
dan reliabel (handal).

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Notoatmodjo (2007) bahwa
pendidikan dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan
ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan. Jadi, pendidikan
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merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian
sumber daya manusia. Lebih lanjut dikemukakan pula oleh Husnan dan Heidjrahman
(2000) bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan meningkatkan pengetahuan umum
seseorang termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan
memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai
tujuan. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai senantiasa akan
melakukan pekerjaannya secara sistematis, tepat sasaran dan tepat waktu serta akan
mampu bekerjasama dengan semua lini organisasi, baik vertikal maupun horizontal
dengan sebaik-baiknya Oleh karena itu, pendidikan menjadi syarat mutlak untuk
diperhatikan, karena menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan
merupakan faktor penting dan pengaruh menempati urutan ketiga dalam
peningkatan kinerja pegawai Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, pendidikan pegawai perlu dipertahankan terutama
pada indikator-indikator yang memberikan proporsi terbesar agar kinerja pegawai
dapat ditingkatkan di masa akan datang. Hasil penelitian ini membuktikan
pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, yang berarti
semakin tinggi pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin tinggi pula.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai

Diperoleh pelatihan dengan t-hitung 2,453 > 2,021 atau signifikasi 0,019 < 0,05.
Pelatihan adalah suatu kegiatan yang dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan para pegawai sesuai keinginan
organisasi. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai. Hal ini mengindikasikan ada hubungan
yang searah antara pelatihan dengan kinerja pegawai, dalam arti jika terjadi
peningkatan pelatihan maka kinerja pegawai juga cenderung akan meningkat.

Adanya pengaruh signifikan terhadap variabel pelatihan sangat ditentukan
oleh peran dari setiap indikator yang membentuknya, yakni: pelatihan meningkatkan
pengetahuan dalam bidang kerja; pelatihan menambah keahlian dalam bidang kerja;
pelatihan menambah pengalaman dalam bidang kerja, dan pelatihan memperbaiki
sikap dalam bekerja. Keempat indikator tersebut telah diberdayakan dan mampu
membentuk variabel pelatihan sehingga mendukung peningkatan kinerja pegawai
pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai.

Indikator pembentuk utama variabel pelatihan adalah indikator pelatihan
meningkatkan pengetahuan dalam bidang kerja, kemudian disusul indikator
pelatihan menambah keahlian dalam bidang kerja, selanjutnya indikator pelatihan
menambah pengalaman dalam bidang kerja. Sedangkan indikator pelatihan
memperbaiki sikap dalam bekerja memberikan proporsi terkecil dalam membentuk
variabel pelatihan. Mengingat variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, sehingga keempat indikator tersebut perlu diefektitkan
pemberdayaannya agar dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawa di masa akan datang.
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Pelatihan dalam suatu instansi pemerintah sangat penting untuk diperhatikan
manajemen. Pelatihan merupakan salah faktor yang mempengaruhi proses kegiatan
dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai. Sebagaimana dikemukakan oleh
Hasibuan (2006) bahwa pelatihan adalah suatu proses pembelajaran jangka pendek
bagi para karyawan operasional untuk memperoleh keterampilan teknis operasional
secara sistematis. Selanjutnya Notoarmodjo (2007) mengemukakan bahwa pelatihan
adalah bagian dari suatu proses pengembangan yang tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan atau keterampilan khusus seseorang atau sekelompok orang. pelatihan
sebagai suatu bagian yang integral dalam mengembangkan sejauhmana pendidikan
diimplementasikan sebagai bentuk pencerdasan dan pencerahan dalam memudahkan
pengembangan sumberdaya. Pelatihan diarahkan pada kemampuan dalam
kemahiran, mengembangkan tingkat profesionalisme dan kemandirian yang dicapai
melalui penyelenggaraan diklat. Oleh karena itu, pelatihan penting dalam upaya
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan berpengaruh signifikan dan menempati urutan ketiga dalam upaya
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, pelatihan perlu ditingkatkan terutama pada
indikator-indikator yang membentuknya agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan di
masa akan datang. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika
dan Persandian Kabupaten Sinjai, yang berarti semakin memadai pelatihan, maka
kinerja pegawai semakin meningkat pula.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian dan hasil analisis yang ditunjukkan, dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Disiplin, pendidikan, dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten
Sinjai.

2. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, artinya semakin
meningkat disiplin maka kinerja pegawai akan semakin meningkat pula.

3. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, artinya semakin
meningkat pendidikan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat pula.

4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai, artinya semakin
meningkat pelatihan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat pula.

5. Pelatihan mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Sinjai karena memiliki nilai
beta yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya.
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